BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al Qur'an sebagai landasan hidup umat manusia mempunyai keistimewaan—
keistimewaan yang tidak dimiliki kitab—kitab lain. Beberapa keistimewaannya
antara lain, Pertama, Keistimewaan Tilawah, artinya Al Qur'an adalah sebuah
kitab yang harus dibaca, bahkan dianjurkan untuk selalu dijadikan bacaan harian.
Membacanya dinilai oleh Allah sebagai ibadah. Bahkan juga perhitungan pahala
yang diberikan Allah bukan dihitung perkata atau perayat, namun perhuruf.

Rasulullah menjelaskan kepada kita melalui sabdanya :
(2 elyy) d)ﬁﬁx\jq‘);ey)q‘);g_m uﬁ}uﬁ{d\ dﬁ\\j

" Saya tidak mengatakan Alif Lam Mim itu satu huruf, namun Alif satu
huruf, Lam satu huuf, Mim satu huruf. ( HR at Turmudzi )
Kedua, Keistimewaan Tadabbur, artinya Al Qur'an benar—benar menjadi ruh dan
sebagai penggerak bagi kemajuan kehidupan manusia manakala selalu dibaca
ayat—ayat Nya dan direnungkan ma'na yang terkandung dalam setiap ayat—ayat

Nya. Allah SWT berfirman :

" Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu sebuah ruh (Al Qur'an)
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al
Kitab itu dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kmai
menjadikan Al Qur'an itu cahaya,, yang kami tunjuki dia siapa yang Kami
kehendaki dari hamba—hamba Kami. Dan sesungguhnya Kami benar—
benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. ( OS. As Syuro : 52)
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" Sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu dengan berkah agar
mereka mentadabburkan ayat—ayat Nya dan agar menjadi peringatan bagi
orang—orang yang berakal (OS. Shod : 29)
Ketiga, Keistimewaan Hifdz (Hafalan), artinya Al Qur'an selain dibaca atau
direnungkan juga perlu dihafal, dipindahkan dari tulisan kedalam dada, karena hal

ini merupakan ciri khas orang—orang yang diberi ilmu, juga sebagai tolok ukur

keimanan dalam hati seseorang . Allah SWT berfirman :
Y) Ul anay Loy alall il ol Hsaa & cilin il 8 s

(49 : sl ) () sallal
" Sebenarnya Al Qur'an itu adalah ayat-ayat yang jelas didalam dada

orang—orang yang diberi ilmu, dan tidaklah mengingkari ayat—ayat Kami
kecuali orang—orang yang dzolim ( OS. Al Ankabut : 49 )

Rasulullah SAW bersabda :
(s ol s5) Aoad) Sl ) J8l) (e (ol dd s G (53D )

" Sesungguhnya orang yang didalam dadanya tidak terdapat sebagian
dari Al Qur'an bagaikan rumah yang tidak ada penghuninya (HR
Turmudzi )

Sabda Nabi SAW juga :
(i ols,) dale 5 of Al 2lad (g oSy

" Sebaik—baik kaliyan sadalah yang belajar Al Qur'an dan

mengajarkannya ". (HR Bukhori)

Tahfidzul Qur’an adalah merupakan salah satu metode pengajaran dan
sebagai washilah (perantara) dalam mendalami dan menjaga ilmu Dien yang

sangat penting bagi umat Islam dan khususnya bagi individu muslim. Karena



Tahfidz Al Qur'an ini adalah contoh dari Rasulullah dan para sahabat terdahulu
dalam upaya untuk memahami dan mengamalkan kitab suci Al Qur’an. Daya
ingat Rasul dan para sahabatnya sangat luar biasa sehingga Al Qur’an yang
berjumlah 30 juz dan 114 surat ini dapat dijaga, dihafal. dan diamalkan oleh Rasul
dan para sahabatnya secara kaffah ( menyeluruh ). Amat besar nilainya Tahfid Al
Qur'an ini sampai terdapat ratusan dan bahkan ribuan lembaga—lembaga
pendidikan yang mengkhususkan kepada penekanan Tahfidz Al Qur'an, yang
nampak dalam realita kehidupan umat Islam pada zaman dahulu (periode awal
Islam) sampai sekarang dan akan sampai juga diakhir zaman kelak.

Dalam proses penyampaian materi Tahfidz Al Qur'an ini dapat ditempuh
melalui banyak mefode (cara), Diantaranya adalah dengan metode sima'l
(pendengaran), Talagqi (berhadap—hadapan langsung) dan Nadhori (teori).

Metode sima'l merupakan metode yang lebih sulit penguasaannya dari
beberapa metode yang lain, karena lebih banyak menitikberatkan pada konsentrasi
pendengaran dan konsentrasi terhadap benarnya bacaan dari seorang Ustadz atau
Syaikh maupun ketepatan bacaan dari suara fape recorder. Sehingga dalam
penerapan metode ini harus benar—benar mempersiapkan diri dengan sebaik—
baiknya, baik persiapan jasmani maupun persiapan mental.

Pondok Pesantren Al Abidin adalah salah satu pondok pesantren di
Surakarta yang menerapkan dua kurikulum yaitu kurikulum Depag (departemen
agama) dan kurikulum pesantren, Sehinggga dalam pelaksanaan belajar
mengajarnyapun sudah mampu berjalan dengan lancar walaupun masih dijumpai

beberapa kendala dalam menyampaikan materi tertentu. Selain itu, juga



menerapkan metode sima'l dalam pembelajaran Tahfidz Al Qur'an di pondok
tersebut. Dalam muatan materi Depag yang sangat banyak, dan materi pesantren
yang kompleks pula.

Namun dalam kenyataannya bahwa hasil dari penerapan metode sima i ini
belum bisa maksimal dan belum dapat memuaskan, hal ini dapat diindikasikan
dengan rendahnya nilai mata pelajaran Tahfidz Al Qur'an diakhir semester
dibanding dengan mata pelajaran yang lain.

Dengan hal inilah yang mendorong penulis untuk mengangkat dan
memilih judul :

" PROBLEMATIKA PENERAPAN METODE SI/MA'l PADA BIDANG
STUDI TAHFIDZ AL QUR'AN (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al Abidin,

Banyuanyar, Surakarta “

B. Penegasan Istilah
Penulis melakukan penegasan istilah yang tercakup dalam judul untuk
menghindari salah pengertian dalam memahami judul. Istilah-istilah yang perlu
dijelaskan adalah sebagai berikut :
a. Problematika
Problematika adalah hal-hal yang menimbulkan permasalahan yang belum
bisa dipecahkan (permasalahan) (Kamus Besar Bahasa Indonesia,

1993:701)



b. Metode Sima'i
Setiap pengajaran memerlukan metode (cara) untuk mencapai tujuan,
metode biasa diartikan cara (Suharsini Arikunto, 1999 : 66). Menurut
Ahmad Tafsir, metode adalah cara yang paling tepat dalam melakukan
sesuatu.
Sima'l adalah masdar shina’i dari kata Sami'a, yasma'v sam'an yang
artinya pendengaran
Jadi pengertian metode sima'l adalah cara untuk mencapai suatu tujuan
melalui pendengaran (mendengar)

c. Tahfidz Al qur'an

Tahfid= adalah bentuk masdar dari fiil 483 — Jads  yane artinya

hafalan, penjagaan. Atau juga artinya masuk dalam ingatan, dapat
mengucapkan diluar kepala (tanpa melihat buku atau catatan lain),
sehingga menghafal atau hafalan berarti berusaha menerapkan kedalam

pikiran agar selalu ingat (Depdikbud RI, 1990 : 291)

e
-

Sedangkan Al Qur'an adalah akar kata (masdar) dari ' & - ‘,)§ yang

artinya bacaan.
Jadi yang dimaksud dengan Tahfidz Al Qur'an adalah dapat mengucapkan
ayat—ayat Al Qur'an tanpa melihat teksnya dan ingat diluar kepala.
d. Pondok Pesantren Al Abidin
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (/990 : 905) pondok adalah

bangunan untuk tempat singgah sementara, madrasah dan asrama (tempat



mengaji, belajar agama islam). Sedangkan pesantren adalah asrama tempat
santri atau tempat murid—murid belajar mengaji (Depdikbud, 1990 : 677).
Al Abidin Adalah nama sebuah pondok pesantren di Banyuanyar,
Banjarsari, Surakarta yang dipelajari didalamnya ilmu—ilmu agama dan
juga penekanan Tahfidz Al Qur'an dibawah asuhan Bp.Dr. H. Soeparno
Zainal Abidin selaku ketua yayasan dan sesepuhnya.

Jadi Pondok Pesantren Al Abidin adalah tempat yang digunakan untuk
mencari, memahami dan mengkaji ilmu—ilmu agama oleh para santri pada
masa—masa tertentu

Jadi maksud dari judul diatas adalah Permasalahan—permasalahan yang

muncul akibat diterapkannya metode sima'l pada bidang studi Tahfidz Al Qur'an

di Pondok Pesantren Al Abidin Banyuanyar, Surakarta

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan urain dari latar belakang tersebut di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa Pondok Pesantren Al Abidin dalam proses kegiatan belajar dan mengajar

(KBM) menggunakan metode sima'l dalam penyampaian materi Tahfidz Al

Qur’an. Oleh karena itu ada beberapa hal yang sungguh menarik untuk diteliti

oleh penulis :

1.

Apa saja problematika yang muncul dalam penerapan metode sima'l di
Pondok Pesantren Al Abidin dalam materi Tahfidz Al Qur’an ini ?

Bagaimana solusi dari problematika penerapan metode sima'l pada bidang
studi Tahfidz Al Qur'an di Pondok Pesantren Al Abidin Banyuanyar,

Surakarta ?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang akan dibahas dan diteliti oleh penulis, maka kegiatan

penelitian tersebut dilaksanakan dalam rangka supaya tercapai tujuan dan manfa'at

yaitu sebagai berikut :

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui apa saja problematika yang muncul dalam penerapan

metode sima’l di Pondok Pesantren Al Abidin dalam materi Tahfidz Al
Qur’an ini.

Mengetahui solusi dari penerapan metode sima'l pada bidang studi Tahfidz
Al Qur'an di Pondok Pesantren Al Abidin, Banyuanyar, Banjarsari,

Surakarta

2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu:

a.

Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan khazanah

keilmuan terutama dalam bidang ilmu pendidikan dan pengajaran Tahfidz

Al Qur'an baik untuk penulis maupun pihak—pihak yang terkait.

Secara praktis

Secara praktis diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat :

1) Menunjang pengembangan informasi tentang metode sima'l dalam
pengajaran Tahfidz Al Qur'an yang efektif di Pondok Pesantren Al
Abidin Banyuanyar, Surakarta khususnya, dan lembaga pendidikan

Islam pada umumnya



2)

3)

4)

Memberikan gambaran tentang problematika penerapan metode sima'i
pada bidang studi Tahfidz Al Qur'an dan solusinya

Memberikan sumbangan pemikiran kepada para pengasuh (ustadz)
pondok pesantren Al Abidin Banyuanyar, Surakarta dalam usahanya
untuk meningkatkan kualitas proses pengajaran dan pembelajaran
santri yang sedang menuntut ilmu di pondok pesantren, sehingga
nantinya dapat melahirkan generasi dan cendekiawan muslim yang
mampu menghafal Al Qur'an dan dapat merealisasikan pengamalan
isi—isinya dalam kehidupan sehari—hari.

Memberikan sumbangan ilmiah bagi kalangan akademis yang
mengadakan penelitian berikutnya baik meneruskan maupun

mengadakan riset baru tentang tema yang penulis angkat,

E. Kajian Pustaka

Beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan atau berkaitan dengan

penelitian yang akan penulis angkat antara lain adalah :

1.

Skripsi yang berjudul [0 Pengajaran Tahfidzul Qur’an Di Ma’had Shigor

Al Mukmin Waringinrejo Cemani Grogol Sukoharjo 1 ( Dian Mayang

Suri / G 000 000 014 , 2004 ) menyimpulkan bahwa :

a. Metode pengajarannya dengan melalui sima'l dan talgin

b. Faktor — faktor pendukung Tahfidzul Qur’an meliputi, kedisiplinan

santri, Ustadz dan lingkungan, Terpenuhinya fasilitas santri, Kurikulum
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yang tertata rapi, Proses evaluasi yang mendukung, Metode yang
digunakan
2. Skripsi yang berjudul " Studi Kritis Metode Menghafal Al Qur’an Di

Pondok Pesantren Nurul Qur’an Kaliputih Tempuran Magelang T (

Anida min Firqotin Najiyah / G 000 010 016, 2005 ) Menyimpulkan

bahwa :

Evaluasi yang dapat dipakai untuk membantu mempercepat hafalan

meliputi ; Evaluasi Harian, Evaluasi Mingguan, Evaluasi Menjelang

Liburan, Evaluasi Setelah selesai

3. Skripsi yang berjudul [ Strategi Pembelajaran Tahfidz Al Qur’an Ma’had

Isy Karima Pakel Gardu Karangpandan Karanganyar [) Menyimpulkan

bahwa strategi Pembelajaran Tahfidz Al Qur’an meliputi, Hifdzil Jadid

(hafalan baru), Muroja’ah Hifdzil Jadid (pengulangan hafalan baru),

Muroja’ah Juz’iyah (pengulangan per juz), Tashihul Hifdz Wat Tilawah

(pembenaran bacaan dan hafalan), Muroja’ah ‘Ammah (pengulangan

menyeluruh), Musabaqoh Hifdzil Qur’an (lomba hafalan), Evaluasi

Bulanan, UAT ( Ujian Akhir Tahfidz )

Berdasarkan beberapa penelitian di atas yang banyak menjelaskan
gambaran umum tentang macam—macam metode menghafal, faktor—faktor
pendukung Tahfidzul Qur’an, system evaluasi dan beberapa strategi
pembelajarannya, Penelitian yang penulis susun ini lebih focus dan terarah pada
satu metode saja dalam pembelajaran Tahfidz Al Qur’an yaitu metode sima’l dan

hal-hal penting lainnya yang berkaitan dengan metode tersebut. Adapun
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penelitian tentang problematika Penerapan Metode Sima'l pada bidang studi
Tahfidz Al Qur'an di Pondok Pesantren Al Abidin ini belum ada yang meneliti,

sehingga penelitian ini telah memenuhi unsur kebaruan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian lapangan, karena kegiatan
ini dilakukan dilingkungan Pondok Pesantren. Kemudian pendekatan yang
dilakukan adalah Pendekatan Diskriptif, yaitu suatu metode penelitian
yang digunakan untuk memperoleh data tentang fakta—fakta yang terdapat
pada suatu objek tertentu secara menyeluruh dan teliti sesuai dengan
persoalan yang akan dipecahkan ( Igbal Hasan,2002 : 33 )
2. Subyek Penelitian
Dalam penentuan subjek penelitian, digunakan seluruh populasi yang ada
di pondok pesantren Al Abidin, pengertian populasi adalah : Seluruh
penduduk yang dimaksud untuk diteliti (Sutrisno Hadi, 1996 : 320).
Dalam hal ini, yang menjadi populasi adalah seluruh komponen Pondok
Pesantren Al Abidin, Banyuanyar, Banjarsari, Surakarta, yaitu :
a. Ustadz Pondok Pesantren Al Abidin Surakarta berjumlah 16 orang
b. Santri Pondok Pesantren Al Abidin, Banyuanyar, Surakarta
berjumlah 41 orang

Sehingga jumlah seluruh populasi adalah 57 orang.
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3. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah :
a. Observasi
Adalah memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata atau
pengamatan yang meliputi kegiatan, pemusatan perhatian terhadap suatu
obyek dan menggunakan seluruh panca indera (Suharsini Arikunto,
1996: 57). Observasi atau pengamatan secara langsung dilakukan untuk
memperoleh gambaran secara menyeluruh tentang proses pembelajaran
Tahfidz Al Qur’an dengan metode sima’i di Pondok Pesantren Al Abidin

Banyuanyar Surakarta.

b. Wawancara

Adalah metode tanya jawab untuk menyelidiki pengalaman,
perasaan, motif, serta motivasi. (Sutrisno Hadi, 2000: 136). Teknik
wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu
wawancara yang dalam pelaksanaannya pewawancara membawa garis
besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. (Suharsini Arikunto, 1998:
27). Metode wawancara dalam penelitian ini, dipakai penulis untuk
mengambil data tentang proses pembelajaran Tahfidz Al Qur’an dengan
penerapan metode sima'i pada bidang studi Tahfidz Al Qur'an di Pondok
Pesantren Abidin Banyuanyar Surakarta. Adapun yang diwawancarai

adalah seluruh komponen yang ada di Pondok Pesantren yang meliputi,
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Kepala Madrasah, Wakamad, Bagian Kesantrian, Guru Tahfidz Al

Qur’an dan Santri.

c. Dokumentasi

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, legger,
agenda dan sebagainya. (Suharsini Arikunto, 1998: 149). Sumber
dokumentasi dalam penelitian ini adalah semua data yang diperoleh dari
Pondok Pesantren Al Abidin mengenai letak geografis, sejarah
berdirinya, struktur organisasi sekolah, dan sistem manajemen

pendidikan Islam.

4. Metode Analisis Data
Usaha menyeleksi, menyusun dan mereferensikan data yang telah masuk
dengan tujuan agar data tersebut dapat dimengerti isi dan metodenya,
sebab data yang diperoleh belum bisa dibaca secara optimal sebelum
dianalisis atau diinterprestasikan. Adapun tehnik analisis yang digunkan
dalam menyusun skripsi ini adalah Analisis Diskriptif. Analisis Diskriptif
adalah Analisa data yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi
gambaran tentang obyek yang diteliti melalui data sample atau populasi
sebagaimana adanya tanpa membuat analisis ataupun kesimpulan yang

berlaku untuk umum ( Sugiyono, 1996 : 21 )
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G. Sistematika Penulisan Skripsi

BABI PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dimuat tentang pokok- pokok pikiran yang terdiri dari
beberapa hal diantaranya pemilihan judul, rumusan masalah, penegasan
istilah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan

sistematika penulisan skripsi.

BABII METODE S/MA°I DAN TAHFIDZ AL QUR’AN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang penjelasan Tahfidzul Qur’an yang
meliputi : Pengertian Metode sima’i dan Tahfidz Al Qur’an, fungsi dan tujuan
pembelajaran Tahfidzul Qur’an, keutamaan orang yang menghafal Al Qur'an,

faktor yang mendukung Tahfidz Al Qur'an dan faktor penghambatnya.

BABIIl. GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN DAN
PROBLEMATIKA PENERAPAN METODE SIMA'l PADA
PEMBELAJARAN TAHFIDZ AL QUR’AN

Dalam bab ini akan dibahas tentang kondisi umum keberadaan objek yang
akan diteliti yang meliputi : Gambaran umum Pondok Pesantren Al Abidin
yang akan menjelaskan sejarah berdirinya, visi dan misi, sarana prasarana,
latar belakang ustadz (guru), santri, dan struktur organisasinya. Selanjutnya
akan membahas tentang problematika penerapan metode sima'i dalam

pengajaran Tahfidz Al Qur'an di Pondok Pesantren tersebut beserta solusinya.
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BABIV ANALISIS DATA

Dalam bab ini akan diuraikan hasil pengumpulan data serta interperensi data

penelitian.

BABV  PENUTUP

Dalam bab terakhir ini berisikan tentang kesimpulan dari skripsi yang penulis

susun serta saran-saran, daftar pustaka dan lampiran - lampiran



